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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan di perairan Selatan Gorontalo tepatnya di daerah sekitar Teluk Gorontalo. Secara
geografis Perairan Teluk Gorontalo merupakan bagian dari Teluk Tomini yang merupakan jalur migrasi ikan
pelagis. Alat tangkap payang banyak tersebar di sekitar perairan Teluk Gorontalo dengan kapasitas mesin
kurang dari 5 gross tonnage (GT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan ukuran ikan pelagis yang
tertangkap pada alat tangkap payang serta mengetahui sebaran alat tangkap payang selama empat musim
penangkapan di Perairan Teluk Gorontalo. Dengan menggunakan metode penelitian survey, fokus pengambilan
data diantaranya jenis ikan dan ukuran hasil tangkapan serta lokasi penangkapan ikan pelagis. Berdasarkan hasil
analisis, terdapat keberagaman jenis ikan yang tertangkap pada alat tangkap payang diantaranya; ikan kuwe
(Caranx sp), ikan lemuru (Sardinella sp), ikan kembung perempuan (Rastrelliger brachysoma), ikan kembung
laki-laki (Rastrelliger kanagurta), ikan semar/tamako (Mene meculata), ikan layur (Trichiurus lepturus), dan
ikan layang ekor merah (Decapterus sp). Jenis ikan yang dominan tertangkap pada Musim Barat berupa jenis
ikan layur, Musim Peralihan Barat-Timur dominan jenis ikan semar sedangkan pada Musim Timur dan Peralihan
Timur-Barat dominan udang-udangan serta ikan layur. Sebaran alat tangkap payang selama empat musim
penangkapan berada pada wilayah Teluk Gorontalo atau berada di bagian Muara Sungai Bone yang relatif
berdekatan.
Kata Kunci: Komposisi hasil tangkapan; sebaran alat tangkap; ikan pelagis; payang; Teluk Gorontalo
ABSTRACT
This research was conducted in the Southern Waters of Gorontalo, precisely in the Gorontalo Bay area.
Geographically, Gorontalo Bay is part of the Tomini Bay, which is the migration route for pelagic fish. Seine net
is widely scattered around the waters of Gorontalo Bay with an engine capacity of less than 5 Gross Tonnage
(GT). This study aims to determine the type and size of pelagic fish caught Seine net and to determine the
distribution of Seine net during the four fishing Monsoons in the waters of Gorontalo Bay. Using survey
research methods, the focus of data collection includes fish size, fish species and pelagic fishing locations. Based
on the results of the analysis, there are various types of fish caught in the payang fishing gear including; giant
trevally fish (Caranx sp), sardinella lemuru (Sardinella sp), short mackerel (Rastrelliger brachysoma),indiane
mackerel (Rastrelliger kanagurta), moonfish (Mene meculata), sword fish (Trichiurus lepturus), and fis float
(Decapterus sp). Caught in the west Monsoon is giant sword fish, in the West-East transitional Monsoon it is the
dominant moonfish, while in the East and East-West transitional Monsoon crustaceans and sword fish are
dominant in the Gorontalo Bay area or located at the mouth of the Bone River which is relatively close together.
Keywords: Composition of the catch; distribution of fishing gear; seine net; pelagic fish; Tomini Bay
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PENDAHULUAN
Teluk Tomini merupakan perairan yang relatif subur
karena adanya penyebaran ikan pelagis di daerah tersebut
(Ma’mun et al 2018) selain itu Teluk Tomini memiliki
sumberdaya pelagis yang cukup besar dan memiliki buffer
area yang dapat menyediakan sumber makanan bagi biota
laut (Suwarso et al., 2007). Hal tersebut menjadikan
perairan Teluk Tomini sebagai daerah penangkapan ikan
bagi para nelayan yang berasal dari Provinsi Sulawesi
Utara, Provinsi Sulawesi Tengah dan Provinsi Gorontalo.
Perairan Selatan Gorontalo memiliki posisi bagian mulut
Teluk Tomini yang dilewati oleh ikan-ikan pelagis besar
untuk bermigrasi masuk kedalam Teluk Tomini termasuk
bagian Teluk Gorontalo untuk mencari mangsa ikan-ikan
pelagis kecil.
Teluk Gorontalo sendiri merupakan teluk kecil yang
terdapat di bagian Muara Sungai Bone. Perairan Teluk
Gorontalo dikenal relatif subur dan kaya akan potensi
alam laut (Yusron dan Edward, 2000) selain itu juga dikenal
sebagai perairan yang memiliki potensi sumberdaya ikan
pelagis yang cukup melimpah (Wiadnyana, 1997).
Beberapa alat tangkap yang beroperasi di Perairan
Gorontalo diantaranya pancing ulur, pukat cincin pelagis
kecil dengan satu kapal dan payang dengan jenis hasil
tangkapan seperti; cakalang (Katsuwonus pelamis), ekor
kuning (Paracaesio kusakarii), kembung laki-laki
(Rastrelliger kanagurta), kembung perempuan
(Rastrelliger brachysoma), kuwe (Caranx sp), layang
(Decapterus sp), selar kuning (Selaroides leptolepis),
tongkol abu-abu (Thunnus tonggol), tuna mata besar
(Thunnus obesus), tuna sirip kuning; madidihang
(Thunnus albacares), nike (Sicyopterus lagocephalus)
(Dinas Kelautan dan Perikanan Gorontalo, 2019), dimana
aktivitas penangkapan ikan dengan memanfaatkan rumpon
sebagai alat bantu pengumpul ikan di sekitar perairan ini
(Asruddin & Nasriani, 2018). Terdapat pula sebaran ikan
nike (awaous melanocephalus) di Teluk Gorontalo
(Pasisingi &Abdullah, 2018) dan menjadi salah satu target
utama alat tangkap payang (Dinas Kelautan dan Perikanan
Gorontalo, 2019).
Alat tangkap payang di Gorontalo merupakan alat
tangkap yang berukuran kecil dengan rata-rata panjang
jaring 180 meter dan panjang kanton 18 meter. Jumlah
nelayan yang mengoperasikan sebanyak tiga sampai
empat orang untuk setiap unit payang dan panjang perahu
yang digunakan berukuran ± 10 meter. Alat tangkap
payang ini digunakan untuk menangkap ikan-ikan pelagis,
selain itu nelayan payang juga menangkap udang-udang
kecil dan ikan nike. Menurut Suwarso et al., (2007), daerah
operasi alat tangkap payang berada pada ± 20-30 mil sekitar
wilayah pantai, dan hasil tangkapannya berupa ikan-ikan
pelagis kecil yang belum matang gonad. Jumlah alat
tangkap payang yang tercatat beroperasi di Perairan
Gorontalo pada tahun 2014 berjumlah 33 unit (Syamsuddin
et al., 2014) dan pada tahun 2019 sejumlah 22 unit (Dinas
Kelautan dan Perikanan Gorontalo, 2019). Alat tangkap
payang tersebut berada pada kategori kapasitas berlebih
dari segi jumlah tripnya (Olii et al, 2007) tetapi berdasarkan
kajian tahun 2014, alat tangkap payang masih dinilai
sebagai alat tangkap yang ramah lingkungan (Syamsuddin
et al., 2014). Untuk itu perlu dilakukan penelitian terhadap
sebaran alat tangkap payang di Teluk Gorontalo serta jenis
dan ukuran ikan hasil tangkapannya sebagai bahan
informasi dalam pengelolaan sumberdaya ikan pelagis
yang berkelanjutan. Adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu: i) untuk memperoleh komposisi jenis hasil
tangkapan dan ukuran ikan pelagis yang tertangkap pada
alat tangkap payang di Perairan Teluk Gorontalo, ii) untuk
mengetahui sebaran alat tangkap payang berdasarkan
musim penangkapan di perairan Teluk Gorontalo.
BAHANDANMETODE
Pengumpulan data dilakukan mulai Januari-November
2020. Data ukuran dan jenis ikan dikumpulkan dari hasil
tangkapan nelayan payang yang beroperasi di sekitar
Perairan Teluk Gorontalo. Pengambilan data dilakukan
selama 4 musim dan dalam satu musim penangkapan
dilakukan sampling sebanyak 15-18 kali trip. Satu tahun
terbagi atas empat musim penangkapan diataranya Musim
Peralihan Timur ke Barat (September, Oktober, November),
Musim Barat (Desember, Januari, Februari), Musim
Peralihan Barat ke Timur (Maret, April Mei) dan Musim
Timur (Juni, Juli, Agustus). Pengumpulan data dilakukan
dengan bantuan enumerator sedangkan kapal yang
digunakan yaitu satu kapal tangkap nelayan yang telah
mengoperasikan alat tangkap payang sepanjang tahun
dan telah memiliki cukup pengalaman.
Data komposisi jenis dan ukuran ikan diperoleh dari
hasil tangkapan nelayan payang yang didata langsung
oleh enumerator. Jumlah contoh ikan yang diukur pada
setiap kali sampling untuk data berat ikan diambil secara
keseluruhan berat hasil tangkapan per jenis ikan
sedangkan data ukuran (panjang total) dilakukan secara
sampling sebanyak antara antara 30-40 ekor setiap
jenisnya. Pengambilan contoh/sampling ikan dilakukan
secara acak mengacu pada Potier & Sadhotomo (1991).
Untuk mendapatkan komposisi hasil tangkapan dilakukan
perhitungan persentase total jenis hasil tangkapan per-
musim penangkapan. Lokasi pengambilan data di Perairan
Teluk Gorontalo ditunjukan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta menunjukkan lokasi penelitian di Teluk Gorontalo.
Figure 1. Map showing location of research site in Gorontalo Bay.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis deskriptif dan pemetaan dengan GIS. Analisis
deskriptif digunakan untuk melihat struktur ukuran dan
jenis ikan dominan hasil tangkapan selama empat musim
penangkapan serta untuk melihat penyebaran daerah
penangkapan alat tangkap payang. Untuk memetakan jenis
ikan hasil tangkapan berdasarkan musim serta penyebaran
daerah alat tangkap payang digunakan analisis ArcGIS.
HASIL DANBAHASAN
Hasil
Ikan hasil tangkapan dari alat tangkap payang terdiri
dari ikan kuwe (Caranx sp), ikan kembung perempuan
(Rastrelliger brachysoma), ikan kembung laki-laki
(Rastrelliger kanagurta) ikan layur (Trichiurus lepturus),
ikan layang ekor merah (Decapterus sp), ikan semar/
tamako (Mene meculata) dan ikan lemuru (Sardinella sp).
komposisi hasil tangkapan relatif berbeda antara Musim
Barat, Musim Peralihan Barat-Timur, Musim Timur dengan
Musim Peralihan Timur-Barat. Perbedaan jenis hasil
tangkapan berdasarkan musim antara lain:
a) Musim Barat (Desember-Februari)
Jenis-jenis ikan yang tertangkap payang pada Musim
Barat antara lain: ikan kembung perempuan, ikan kuwe,
ikan layur, ikan lemuru dan ikan kembung laki-laki. Jenis
ikan yang tertangkap dibagian terdalam dari Teluk
Gorontalo atau Muara Sungai Bone antara lain ikan
kembung perempuan, ikan kuwe, ikan lemuru dan ikan
kembung laki-laki sedangkan jenis ikan yang tertangkap
dibagian terluar dari Teluk Gorontalo yaitu ikan layur
(Gambar 2). Hasil persentase jenis hasil tangkapan pada
Musim Barat (Gambar 3), terlihat bahwa jenis ikan hasil
tangkapan yang dominan berupa jenis ikan layur dengan
persentase 69%.
Gambar 2. Peta menunjukkan sebaran ikan yang tertangkap payang pada Musim Barat.
Figure 2. Mapshowing the distribution of fish caught by seine net during the West Monsoon.
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Gambar 3. Komposisi hasil tangkapan payang pada Musim barat.
Figure 3. Catch composition caught by seine net during the West Monsoon.
b) Musim Peralihan Barat-Timur (Maret-Mei)
Jenis ikan hasil tangkapan pada alat tangkap payang
di Musim Peralihan Barat-Timur yaitu ikan kembung, ikan
semar, ikan kuwe dan ikan lemuru. Jenis ikan yang
tertangkap dibagian dalam teluk antara lain ikan kuwe dan
ikan lemuru sedangkan jenis ikan yang tertangkap pada
bagian luar teluk yaitu ikan kembung dan ikan semar
(Gambar 4). Hasil persentase jenis hasil tangkapan pada
Musim Peralihan Barat-Timur (Gambar 5), terlihat bahwa
jenis ikan hasil tangkapan yang dominan berupa jenis ikan
semar mencapai 75% dengan ukuran ikan semar 7 cm- 14
cm.
Gambar 4. Peta menunjukkan sebaran ikan yang tertangkap payang pada Musim Peralihan Barat-Timur.
Figure 4. Mapshowing the distribution of fish caught by seine net during the West-East Transition Monsoon.
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Gambar 5. Komposisi hasil tangkapanpa yang pada Musim Peralihan Barat-Timur.
Figure 5. Catch Compositioncaught by seine net during the West-East Transitional Monsoon.
c) Musim Timur (Juni-Agustus)
Jenis ikan hasil tangkapan pada alat tangkap payang
di Musim Timur diantaranya ikan kembung laki-laki, ikan
kembung perempuan, ikan kuwe, ikan layur dan ikan
layang ekor merah. Jenis ikan yang tertangkap dibagian
dalam teluk antara lain ikan kuwe, ikan layang ekor merah
dan ikan semar sedangkan jenis ikan yang tertangkap
dibagian luar teluk yaitu kuwe, semar dan ikan kembung
(Gambar 6). Hasil persentase jenis hasil tangkapan pada
Musim Timur (Gambar 7), terlihat bahwa jenis ikan hasil
tangkapan yang dominan tertinggi ke dua setelah udang-
udangan berupa jenis ikan layur. Adapun komposisi
hasil tangkapan diantaranya kelompok udang-udang
sebanyak 50% dan untuk kelompok ikan disusul ikan
layur sebanyak 21%, sisanya berupa ikan layung ekor
merah 13%, ikan semar 7%, ikan kue 6% dan ikan
kembung 3 %.
Gambar 6. Peta menunjukkan sebaran ikan yang tertangkap payang pada Musim Timur.
Figure 6. Mapshowing the distribution of fish caught by seine net during the Eastern Monsoon.
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Gambar 7. Komposisi hasil tangkapan payang pada Musim Timur.
Figure 7. Catch composition caught by seine net during the Eastern Monsoon.
d) Musim Peralihan Timur-Barat (September-
November)
Jenis ikan hasil tangkapan pada alat tangkap payang
di Musim Peralihan Timur-Barat yaitu ikan semar dan ikan
layur. Di bagian dalam teluk diperoleh jenis ikan layur
sedangkan pada bagian luar teluk diperoleh ikan semar
(Gambar 8). Hasil persentase jenis hasil tangkapan pada
Peralihan Timur-Barat (Gambar 9), terlihat bahwa ikan hasil
tangkapan didominasi oleh ikan semar sebesar 22% setelah
kelompok udang udangan. sedangkan ikan layur 24% dan
ikan kembung 1%.
Gambar 8. Peta menunjukkan sebaran ikan yang tertangkap payang pada Musim Peralihan Timur-Barat.
Figure 8. Mapshowing the distribution of fish caught by seine net during the East-West Transition Monsoon.
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Gambar 9. Komposisi hasil tangkapan payang pada Musim Peralihan Timur-Barat.
Figure 9. Catch composition caught by seine net during the East-West transitional Monsoon).
Bahasan
Berdasarkan hasil yang diperoleh selain ikan nike yang
menjadi tujuan dari tangkapan payang juga menangkap
berbagai jenis ikan lainnya seperti ikan lemuru, ikan
kembung, ikan kuwe, ikan layur, ikan semar dan ikan layang
serta udang-udangan. Jenis ikan hasil tangkapan pada
Musim Barat didominasi ikan layur sedangkan pada
Musim Peralihan Barat-Timur didominasi ikan semar. Ikan
hasil tangkapan pada Musim Timur dan Musim Peralihan
Timur- Barat didominasi udang-udangan disusul ikan layur.
Bila diamati secara keseluruhan, terdapat tiga musim
penangkapan (Musim Barat, Musim Timur dan Musim
Peralihan Timur-Barat) yang rata-rata jenis ikan hasil
tangkapan didominasi ikan layur sedangkan Musim
Peralihan Barat-Timur didominasi ikan semar.
Terjadinya jenis tangkapan dominan pada Musim
Barat, Musim Timur dan Peralihan Musim Peralihan Timur-
Barat di Perairan Teluk Gorontalo adalah jenis ikan layur,
diduga perairan tersebut telah dijadikan sebagai tempat
mencari makan oleh ikan layur (feeding ground). Ikan-
ikan hasil tangkapan payang yang tertangkap di Perairan
Teluk Gorontalo diprediksi tertangkap pada saat mencari
makan jenis ikan kecil dan udang-udangan. Hal tersebut
diprediksi karena tingginya hasil tangkapan udang-udang
kecil pada Musim Timur dan peralihan Timur-Barat. Hasil
penelitian Nasution et.al (2018) juga menemukan pada
lambung ikan layur terdapat jenis udang-udangan, ikan
kecil dan ikan hancur. Sedangkan menurut Abidin et.al
(2013), jenis makanan yang dijumpai di dalam lambung
ikan layur dari perairan Pantai Bandengan dan Perairan
Tawang adalah jenis teri, jenis sarden dan jenis petek.
Pada musim penangkapan ikan layur di perairan Teluk
Gorontalo terjadi musim puncak pada Musim Barat.
Berbeda dengan hasil penelitian Harjanti et.al (2012)
ditemukan bahwa musim penangkapan yang paling tepat
untuk ikan layur di perairan Pelabuhan Ratu yaitu pada
bulan Agustus, November – Januari, dan April – Mei dan
musim puncak terjadi pada bulan April yang merupakan
musim peralihan.
Pada Musim Peralihan Barat-Timur, hasil tangkapan
didominasi oleh ikan-ikan semar dengan komposisi ikan
semar mencapai 75% dan ikan lainnya hanya 12%, 12%
serta 1%. Di perairan lain hasil tangkapan ikan semar
yang tertangkap payang-payang di Jamber hanya kurang
dari 10% (Mandha, 2018) sedangkan data produksi ikan
semar di Probolinggo berdasarkan data tahun 2015 dan
2016 dapat mencapai 13,6 ton/tahun – 19,1 ton/tahun yang
merupakan hasil tangkapan dengan jaring lingkar
(Angesti, 2017). Pada penangkapan ikan pelagis di daerah
laut jawa sampai bagian selatan Makassar didominasi
empat jenis ikan salah satunya ikan semar (Ashari et al,
2014). Pada penangkapan ikan semar di Perairan Teluk
Gorontalo diprediksi musim puncak terjadi di Musim
Peralihan Barat-Timur antara bulan Maret-Mei.
Daerah penangkapan ikan semar pada musim Peralihan
Barat-Timur berada di dibagian terluar dari Teluk
Gorontalo. Posisi penangkapan ikan semar dibagian terluar
memiliki kemiripan dengan lokasi penangkapan ikan nike.
Pasisingi & Abdullah (2018) menyatakan bahwa
kemunculan ikan nike terjadi pada bulan Maret,April, dan
Mei berada di bagian timur teluk. Kajian isi lambung ikan
semar dibutuhkan untuk data yang akurat dalam
menjelaskan hubungan ikan nike dengan ikan semar.
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Alat tangkap payang menangkap berbagai jenis ikan,
pada kemunculan ikan nike alat tangkap ini menangkap
ikan nike, juga pada kemunculan udang-udangan maka
alat tangkap ini akan menangkap udang-udang tersebut.
Ikan pemangsa dari kedua biota kecil tersebut juga
tertangkap alat tangkap payang.
KESIMPULAN
Terdapat keberagaman jenis ikan yang tertangkap alat
tangkap payang antara lain: ikan kuwe (Caranx sp), ikan
lemuru (Sardinella sp), ikan kembung perempuan
(Rastrelliger brachysoma), ikan kembung laki-laki
(Rastrelliger kanagurta), ikan semar (Mene meculata),
ikan layur (Trichiurus lepturus), dan ikan layang ekor
merah (Decapterus sp). Jenis ikan yang dominan
tertangkap pada Musim Barat adalah ikan layur, pada
Musim Peralihan Barat-Timur dominan jenis ikan semar
sedangkan pada Musim Timur dan Musim Peralihan
Timur-Barat dominan udang-udangan serta ikan layur.
Sebaran daerah penangkapan payang selama empat musim
penangkapan berada pada wilayah Teluk Gorontalo
atauberada di bagian Muara Sungai Bone yang relatif
berdekatan.
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